KETERLIBATAN RUSIA DALAM KONFLIK UKRAINA

Fitra Deni dan Khairuddin
Universitas Satya Negara Indonesia
JI. Arteri Pondok Indah No. 11 Jakarta Selatan

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik

ABSTRAK

Rusia merupakan sebuah negara besar yang mempuyai sejarah panjang semenjak zaman kerajaan sampai
dengan sekarang dan merupakan salah satu pemenang dalam perang dunia ke Il. Setelah berahkirnya Perang
Dunia ke II dan Perang Dingin vyaitu perang Ideologi antara Blok Barat yang mempuyai Ideologi Demokrasi
dan Blok Timur dengan Ideologi Komunis, maka pengaruh Rusia sedikit demi sedikit ditiadakan oleh negara-
negara barat. Begitu juga pengaruh Rusia di Ukraina yang merupakan negara pecahan Rusia. Hal tersebut
membuat pemerintah Rusia melakukan tindakan menganeksasi wilayah Crimea Ukraina yang dulunya meru-
pakan wilayah pemberian Rusia kepada Ukraina karena menyangkut 3 (tiga) faktor, yaitu Sejarah, Keamanan,
dan Ekonomi yang berdampak kepada kepentingan nasional Rusia.

Kata Kunci: Konflik, Kepentingan, Rusia - Ukraina

ABSTRACT

Russia are a country large achieve a long history since the days of the kingdom of up to now and is one of the
winners in world war (o ii Afier to berahkirnya world war ii and the cold war that is war ideology between
west block achieve ideology democracy and east bloc with communist ideology , so of russian influence litile
by litile eliminated by western countries .So also of russian influence in ukraine which is a floating russia At
makes the russian government do the act of annexing the crimea ukraine which was areas the provision of
russia 1o wkraine because it involved 3 ( three ) fuctors , namely history , security . and economic impact the na-
tional interests russia .

Key Word : Conflict , Interests , Russia — Ukraine.
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I. PENDAHULUAN

Uni Soviet menganut sistem poli-
tik satu partai yang dipegang oleh
partai komunis hingga 1990. Walau-
pun Uni Soviet sebenarnya adalah
suatu kesatuan politik dari beberapa
republik  Soviet dengan ibukota
Moskow nyatanya Uni Soviet menjel-
ma menjadi negara yang pemerinta-
hannya sangat terpusat dan menerap-
kan sistem ekonomi terencana.

Revolusi Oktober yang bergolak
di Rusia pada tahun 1917 menyebab-
kan runtuhnya kekaisaran Rusia.
Penerusnya, Pemerintahan Sementara
Rusia, hanya ©bertahan beberapa
bulan. Setelah kaum Bolshewik
menang dalam perang sipil Rusia
pasca revolusi, Uni Soviet didirikan
pada tanggal 30 Desember 1922
dengan aggota Russian Soviet Fe-
derative Socialist Republic (RSFS)
Rusia, RSFS Transkaukasia, RSS
Ukraina dan RSS BelaRusia.

Secara konstitusional, Uni Soviet
merupakan gabungan dari 14 Repub-
lik Sosialis Soviet (RSS) dan Repub-
lik Sosialis Federasi Soviet Rusia
(RSDS) Rusia, meski kekuasaan
partai komunis yang sangat besar
membuat sebutan “uni” menjadi
hanya sekedar nama saja. Traktat
pembentukan Uni Soviet ditandata-
ngani pada tanggal 30 Desember 1922
oleh pemimpin empat republik, yaitu
RSFS Rusia, RSFS Transkaukasia,
RSS Ukraina dan RSS BelaRusia.
Pada tahun 1924 saat pelaksanaan
program delimitasi nasional di Asia
Tengah dibentuklah RSS Uzbekistan

dan RSS Turkmenistan menempati
daerah yang dulunyva merupakan

bagian dari RSSO Turkestan di RSFS
Rusia dan dua dependensi Soviet.
RSR Khwarezmia dan RSR Bukhara.

Pada tahun 1929, dibentuklah

RSS Tajikistan terpisah dari RSS Uz-
bekistan. Dengan berlakunya konsti-
tusi 1936 anggota RSFS transkauka-
sia yaitu Georgia, Armenia dan azer-
baijan ditingkatkan statusnya men-
jadi republik sedangkan Kazakstan
dan Kirgistan dipisahkan dari RSFS
Rusia.

Selanjutnya pada bulan Agustus
1940 dibentuklah RSS Moldova yang

menempati daerah yang dulunya
milik RSS Ukraina serta daerah
Bessarabia dan Bukovina utara. Uni
Soviet juga menganeksasi negara-

negara baltik lalu membentuk RSS
Estonia, RSS Latvia dan RSS litua-
nia. RSS karelo-Finlandia dipisahkan
dari RSFS Rusia pada bulan maret
1940 tetapi disatukan kembali pada
taun 1956.

Antara bulan juli 1956 hingga
September 1991, ada 15 republik ang-
gota Uni Soviet. Meski sebenarnya
semua republik mempunvai kedudu-
kan yang sama nyatanya Uni Soviet
didominasi oleh RSFS Rusia sebagai
republik yang paling besar dan kuat.
Oleh karena itu hingga tahun 1980-an
banyak orang yang salah kaprah me-
nyebut Uni Soviet sebagai Rusia.

Pada awalnya Ukraina merupakan
bagian dari Uni Soviet, ibukotanya
berada di Kiev. Jumlah penduduknya
pada tahun 1989 adalah 51.706. 746
jiwa. Didirikan pada 25 Desember
1917. Kemudian tahun 1916 wilayah
ini masih menjadi Negara republik
namun  pada 1917 digabungkan
dengan Uni Soviet.. Kemerdekaannya
diproklamasikan pada 24 Agustus
1991 dan Negara tersebut dinamakan
ulang menjadi republik Ukraina.
Sejak tahun 2014 lalu, Ukraina ber-
golak. Protes massa menjatuhkan
Presiden Viktor Yanukovych yang
pro-Moskow pada Februari 2014,



Itu memicu krisis, pemerintah in-

terim di Kiev memandang negatif
Rusia kemudian menganeksasi
wilayah Crimea, semenanjung Laut

Hitam. Sebuah pemberontakan sepa-
ratis pro-Rusia di Ukraina timur, di-
yakini memiliki dukungan langsung
dari Moskow, telah menyebabkan ke-
matian ribuan orang.

Sejarah Ukraina cukup kompleks.
Tanah Ukraina telah lama bergabung

dengan Rusia (Uni Soviet). Tetapi
juga telah menjadi tempat tinggal
banyak etnis. Perbatasan kedua

negara memanas saat ini. Kota per-
tama dari "Rus" berada di Kiev,
didirikan pada abad ke-9. Pada 988,
Vladimir, seorang pangeran dari
Kievan Rus, dibaptis oleh seorang
imam Bizantium di koloni Yunani
kuno dari Khersonesos di pantai
Krimea. Pertobatannya menandai ke-
datangan agama Kristen Ortodoks di
antara Rusia dan tetap menjadi
momen simbolisme nasionalis untuk
Rusia. Putin dipanggil Vladimir tua
ini dalam pidatonya Desember lalu
membenarkan aneksasinya Crimea.
Pada abad ke-17, Rusia dan Polandia
membagi banyak wilayah Ukraina
sepanjang sungail Dnierper. Selama
pemerintahan Catherine yang Agung,
menguasai sepanjang Laut Hitam
"Novorossiya," atau "Rusia baru" -
istilah yang dihidupkan kembali oleh
separatis pro-Rusia di timur Ukraina.

II. METODE PENELITIAN
Sedangkan jenis penelitian yang
dipakai oleh peneliti adalah jenis

deskriptif kualitatif yang mempela-
jari masalah-masalah yang ada serta
tata cara kerja yang berlaku. Peneli-
tian deskriptif kualitatif ini bertu-
juan untuk mendeskripsikan apa-apa
yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpre-
tasikan kondisi vang sekarang ini ter-

jadi atau ada. Dengan kata lain pene-
litian deskriptif kualitatif ini bertu-

juan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan vyang
ada.

ITI. PEMBAHASAN

Keterlibatan Rusia Dalam Konflik
Teritorial di Crimea Ukraina

Ukraina merupakan sebuah
Negara yang dalam kepemimpinan
tertinggi ada di tangan seorang Pre-
stden, Ukraina mempunyai seorang
Presiden yvang bernama Viktor Yanu-
kovich. Viktor Yanukovich merupa-
kan Presiden yang memimpin Ukraina
selama dua priode.

Dalam kepemimpinan Viktor Ya-
nukovich melakukan kebijakan vyaitu
bahwa Ukraina tidak akan melanjut-
kan pembahasan perjanjian kerjasama
dengan Uni Eropa. Melainkan ingin
melakukan pembicaraan segitiga
dengan Uni Eropa dan Rusia. Demiki-
an di umumkan pemerintahan Pre-
siden Viktor Yanukovich di Kiev.

Melihat kebijakan yang telah di-
lakukan oleh Victor Yanukovich ter-
jadi demostrasi, para demonstrasi
Ukraina berlagsung selama beberapa
hari untuk menuntut pemerintah agar
berubah sikap, dan menandatangani
kesepakatan dengan Uni Eropa ben-

trok dengan polisi. Polisi Ukraina
melepaskan tembakan ke arah

demonstran yang pro-Eropa sewaktu
mereka melakukan demonstrasi hari
ke dua menentang keputusan peme-
rintah untuk tidak menandatangani
perjanjian perdagangan bersejarah
dengan Uni Eropa.

Ratusan orang berpawai ke ibu-
kota untuk menyerukan agar Presiden

Viktor Yanukovich menandatangi
perjanjian. Sebelumnya warga ber-
bondong-bondong ke ibukota Kiev
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dalam salah satu protes terbesar
sejak revolusi oranye sembilan tahun
silam.

Dalam demonstrasi yang dilaku-
kan, para demonstran membawa
plakat dengan tulisan “kami bukan
Uni Soviet”, kami ingin Uni Eropa”.
Seorang peserta demonstrasi berusia

19 tahun mengatakan:”kami datang
ke sini untuk menunjukan, bahwa
kami merasa sebagal warga

Eropa.”demonstran lain menambah-
kan: “kami ingin menunjukan., bahwa

suara  Yanukovych bukan suara
Ukraina.”
Pemerintah Ukraina menghenti-

kan perjanjian kerjasama perdagan-
gan dengan Uni Eropa. Sebelumnya,
Rusia mengancam akan memberlaku-
kan sanksi, seandainya Ukraina
menandatangani perjanjian itu.

Protes pada pemerintah vyang
berujung pada bentrokan keras terus
berlangsung di Kiev, pemimpinan
oposisi makin sulit mengendalikan
ribuan pemrotes, vang berhadapan
dengan polisi. Ribuan demonstran
masih berkumpul di pusat kota Kiev,
dan bersikeras akan terus melanjut-
kan protes mereka menentang peme-
rintah. Selama dua hari terahkir, aksi
protes berubah menjadi kerusuhan
setelah terjadi bentrokan antara kubu
garis keras dengan aparat keamanan.

Para demonstran menyerang polisi
dengan kembang api dan tongkat
kayu, sementara polisi membalas

dengan gas air mata dan tembakan

peluru karet.

Aksi protes secara besar-besaran
digelar selama ahkir minggu lalu me-
nentang undang- undang yang kontro-
versial. Menurut aturan yang baru.
aksi memblokade gedung pemerinta-
han bisa diancam hukuman lima tahun
penjara, para pemprotes juga dila-

rang mengenakan helm atau menutupj
wajah.

Demonstran menumbangkan
patung pahlawan komunis Lenin, dan
menghancurkanya dengan palu.
Patung ini dianggap merupakan
simbol dari tali persejarahan antara
Ukraina dan Rusia, setelah kejadian
penumbangan patung, seorang ang-
gota parlemen dari kubu oposisi,
andriy Shevchenko menulis
kicauan:”selamat tinggal, warisan
komunis”

Parlemen Ukraina melanjutkan
sidang istimewa setelah mencopot
Viktor Yanukovich dari jabatan Pre-
siden dan menetapkan ketua parlemen
Oleksandr Turchynov sebagai pejabat
Presiden interim. Kekerasan Ukraina
berhasil dihentikan setelah Viktor
Yanukovich meninggalkan Kiev ahkir
minggu tanpa tujuan yang jelas. Ia

diduga Dbersembunyi di kawasan
timur.
Setelah Presiden Victor Yanu-

kovych dipecat, pemerintahan semen-
tara manyatakan prioritas Ukraina
adalah bergabung dengan Uni Eropa.
Pejabat sementara Presiden Ukraina
Oleksandr Turchynov, mengatakan
Negara itu kini memusatkan upavya
penyatuan dengan Uni Eropa.

Abkirnya referendum vyang di
tunggu oleh rakyat Crimea telah tiba,
rakyat Crimea akan memilih untuk
tkut Ukraina atau kembali ke pang-
kuan ibu pertiwi yaitu Rusia. Sekitar
95,5% pemilih Crimea melilih untuk
bergabung dengan Rusia dan berpisah
dengan Ukraina dalam referendum
yang keabsahannya disengketakan.
Sejaubh ini 50% kertas suara sudah di-
hitung para pemilih diminta menentu-
kan dua pilihan untuk bergabung
dengan Rusia atau tetap bersama
Ukraina dengan otonomi yang lebih
besar.



Sesudah penghitungan suara pe-
mimpin wilayah otonom Crimea yang
menjadi bagian Ukraina 1ni me-
ngatakan 1a akan mengajukan permo-
honan agar Crimea masuk menjadi
bagian Rusia. Presiden Rusia Vladi-
mir Putin sebelumya telah me-
nyatakan akan menghormati keingi-
nan rakyat Crimea. Presiden Rusia
Viladimir Putin mengakui ke-
merdekaan Crimea dan setuju negara
itu bergabung dengan Rusia. la meno-
lak sanksi dari barat dan mengecam
dengan langkah balasan.

Presiden Rusia Vladimir Putin
sudah menandatangani dekrit yang
mengakui republik Crimea sebagai
“Negara vang merdeka dan
berdaulat”. Menurut kantor kePre-

sidenan Rusia. Dekrit itu menyebut-
kan, Rusia menghormati “kehendak
rakyat Crimea” yang telah diyatakan
lewat referendum 16 maret. Putin
juga sudah menyetujui rancangan un-
dang-undang yang mengatur peng-
gabungan Crimea ke dalam federasi
Rusia.

Agenda yang lainya adalah pe-
nyelamatan kawasan Crimea dimana
terdapat salah satu pangkalan militer
Rusia, vakni Sevastopol. Kawasan ini
diserahkan oleh Nikita Khruscheyv
kepada Ukraina menjadi bagian dari
provinsinya pada tahun 1954. Me-
ngingat Ukraina Agenda yang lainya
adalah penyelamatan kawasan Crimea
dimana terdapat salah satu pangkalan
militer Rusia, yakni Sevastopol. Ka-
wasan ini diserahkan oleh Nikita
Khruschev kepada Ukraina menjadi

bagian dari provinsinya pada tahun
1954, Mengingat Ukraina Rusia
setuju untuk mengahapus hutang-

hutang Ukraina ke Rusia yang seba-
gian besar di sebabkan oleh perda-
gangan minyaknya.

Walau berbeda territorial
Ukraina, tetap lebih dari separuh ma-

syarakat Crimea adalah etnik Rusia

dan lebih dari 70% dari mereka ber-
bahasa Rusia. Kebanyakan dari
mereka memiliki paspor Rusia dan

Ukraina. Hal ini memberikan posisi
tawar yang kuat di Ukraina. Mereka
yang terang-terangan tidak menyetu-
Jjui usulan Yushenki untuk mendekat-
kan diri ke barat, apalagi sampai
menjadi anggota NATO. Berkemung-
kinan besar untuk menyatakan haknya
sebagai warga Negara Rusia telah di-
langgar dan mereka berhak mempe-
oleh perlindungan pertahanan.
Dengan demikian Rusia berhak
melakukan intervensi dengan dalih
melindungi warganya di kawasan
tersebut.

Sejarah mencatat Ukraina seba-
gai tanah kelahiran Rusia (keivan
rus). Hingga abad ke 11, keivan men-
Jjadi Negara yang terbesar di Eropa
(Ruthenia) yang menggabungkan se-
luruh Negara-negara slavia timur se-
belum akhirnya masing-masing
negara menuntut kemerdekaan dan
ditambah lagi invansi mongol pada
abad 13 memperburuk disentegrasi
kawasan tersebut.

Perebutan kekuasaan atas
Ukraina belum berhenti sampai
disitu. Ketegangan antara Rusia dan
Austria ditambah lagi beberapa
oknum lain yang memiliki kepenti-
ngan yang sama, seperti Jerman dan
Polandia mencapai puncaknya pada
Perang Dunia 1 dan berakhir dengan
perundingan damai di Rigia (pace of
riga) dalam perundingan ini disepa-
kati bahwa bagian barat Galisia diga-
bungkan dengan Polandia. Sementara
itu bagian tengah dan timur lainya
menjadi bagian Uni Soviet sebgai re-
publik sosialis soviet Ukraina.

Sayangnya kekuasan Uni Soviet
atas Ukraina tidak berlangsung lama,
pada tahun 1991 Ukraina memerdeka-
kan diri dari Uni Soviet melaui refe-
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rendum. Ditambah lagi dengan disin-
tegrasi Negara-negara bagian lainya
yang menyebkan Uni Soviet bubar,
jalan Ukraina menuju kedaulatan se-
makin dimuluskan.

Sejarah menunjukan bahwa
berkali-kali Rusia menjadi sasaran
invansi Negara Negara besar. Dimu-

lar dari serangan momgolia pada
masa Kievanrus, Tarrars pada abad
15, Napoleon Bonaparte pada abad

18, Jerman pada masa perang dunia I
dan II, dan akhirnya AS baik selama
maupun setelah perang dingin, meski
kini invansi yang dihadapi tidak lagi
berupa anacaman militer. Ancaman
yang dihadapi oleh Rusia akibat ke-
dekatan jarak (promiximity) antara
dirinya dengan pihak-pihak yang di-
anggap mebahayakan kepentingan
memaksa Rusia untuk membentuk Se-
curity Belt sytem melalui pendudukan
Negara-negara di sekitarnya.

Security Belr adalah eleman pen-
ting bagi sistem pertahanan, dengan

keberadaan Secwrity Bell, suatu
Negara tidak dapat serta merta
melakukan penyerangan terhadap

Negara lain. Dengan keberadaan Se-
curity Belr, suatu Negara dapat mem-
bangun system pertahanan yang le-
taknya tidak terlalu dekat dengan
pusat pemerintahan sehingga Negara
lain akan tertahan di Securiry Beli
sebelum berhasil mencapai Negara
tersebut.

Rusia, Ukraina memiliki
yang disebutkan oleh

agregragte power
sumber daya ) dan
(kedekatan secara
geografis). Rusia membuhtuhkan
Ukraina sebagai Security Beli-nya
dari kekuatan-kekuatan tertentu vang
berpotensi menjadi ancaman terhadap
kepentingannya, seperti mengutip
peryataan buzan bahwa threats ope-
rate more potently over short dis-

Bagi
dua potensi
waltz, vakni
(kepemilikan
proximity power

tance, security interactions will tend
to have firt priority.

Sebelum merdeka, Ukraina meru-
pakan salah satu dari Negara republik
Soviet pasca Perang Dunia ke II,
Ukraina dijadikan sebagai pusat in-
dustri senjata dan riset senjata
teknologi bagi konsumsi militer
soviet. Selain itu pangkalan militer
pangkalan militer pun di gelar
dengan sistem persenjataan termukh-
tahir. Salah satu basis pertahanan mi-

liternya adalah Armada Laut
Hitam/Black Sea Fleetr di selatan
Ukraina, Sevastovol. Sevastovol, me-
miliki nilai yang sangat strategis
bagi Rusia. Rusia tentu saja tidak
ingin mengulang kembali kesalahan

yang sama seperti yang dilakukan se-
belumnya terhadap Kaliningrad, yang
kini telah dikepung oleh Negara
Negara anggota NATO. Oleh Karena
itu berkali-kali Rusia menawarkan
perjanjian kepada Ukraina untuk me-
nyerahkan kembali kedaulatan Sevas-
tovol kepadanya, walaupun ditang-
gapi dengan dingin oleh Ukraina.

Pada tahun 1992, pemerintah
Ukraina memerintahkan pembangu-

nan angkatan lautnya sendiri di laut
hitam yang kelak menuai kecaman
dari pihak-pihak pro Rusia. Menang-
gapi kebijakan tersebut, kelompok
sparatis pro-Rusia kian aktif menyu-
arakan suaranya di arena politik
lokal republik otonomi Crimea dan
Sevastopol, seperti yang telah dik-
etahui bersama, hampir 70% pen-
duduk dikawasan tersebut merupakan
etnis Rusia dan 100% dari mereka
mengunakan bahasa Rusia ketimbang
bahasa Ukraina.

Guna meredam ketegangan antara
kedua belah pihak, diadakan perund-
ingan untuk mendirikan Joinr Russo-
Ukrainian Black Sea Fleet. Bermula
pada perundingan di Dagomys dan
Yallta yang menyatakan pembagian



armada dan Joint Financing pada
tahun 1992, dilanjutkan dengan pe-

nandatanganan perjanjian antara Pre-
siden Ukraina masa itu, Leonid Krav-
chuk dan Yeltsin pada juni 1993
untuk membagi dua armada. Kemu-
dian pada tahun 1995 kembali diada-
kan perjanjian yang membagi Armada
Laut Hitam, dimana Ukraina mem-
peroleh 150 instansi angkatan laut
dan ahkirnya pada tahun 1997, kon-
flik laut hitam yang berkepanjangan
tersebut diakhiri melalui tiga perjan-
jian Intergovernmental.

Perjanjian itu membagi aset-aset
armada dan menyewakan fasilitas
pelabuhan Sebastovol kepada angka-
tan laut Rusia hingga 2017 dengan
harga penyewaan sebesar S$100
juta/tahun yang dibayar melaui pe-
ngurangan hutang-hutang Ukraina,
menyetujui  pendirian dua  buah
armada nasional independen dengan
persenjataan dan pangkalan militer,
serta memberikan 4//5 kapal perang
laut hitam kepada Rusia.

Bagi Rusia, Ukraina tidak hanya

melliliki nilai startegis bagi perta-
hanan keamanan negaranya, tetapl

juga Ukraina berperan penting dalam

menjaga stabilisasi perekonomian-
nya. Letak geografis Ukraina yang
berbatasan langsung dengan Laut

Hitam dan Turki di selatannya, Rusia
di sebelah timur, dan Uni Eropa dise-
belah barat menggambarkan betapa
signifikannya keberadaan Ukraina
sebagai instrument perdanggan bagi
pihak-pihak berkepentingan.

Gas adalah komoditas utama yang
dibutuhkan oleh Eropa. Gas diguna-
kan untuk sumber pemanas, listrik,
dan industri. Terdapat 18 negara
Eropa (17 diantaranya adalah anggota
UE) yang bergantung pada impor gas
dari Rusia. Ketergantungan ini diper-
kirakan akan terus meningkat hinggat
70% pada tahun 2030.

Rusia pemain utama
pasar energi dunia menjadi produsen
dan eksportir gas terbesar di dunia.

sebagai

Pada tahun 2004, cadangan gasnya
terbesar di dunia (1.700 trillion
cubic feet (tfc)), 74% lebih besar

dari yang dimiliki oleh Iran. Rusia
melaui Gazprom turut mengadakan
kerja sama bilateral dengan Negara
Negara berikut perusahaan-perusa-
haan energy di Eropa melaui pengem-
bangan beberapa proyek-proyek in-
frastruktur yvang pada ahkirnya akan
meningkatkan volume ekspor Rusia
sendiri.

Dalam distribusi gas ke Rusia ke
Eropa, Rusia mengunakan Ukraina
sebagai tempat transit.pada tahun
2004-2005, Ukraina menjadi Negara
vang dilalui oleh sekitar 80 % ekspor
gas dari Rusia ke Eropa dan kurang
lebih dua per tiga pemasukan Gaz-
prom berasal dari penjualan melalui
Ukraina.

Hingga kini Ukraina tetap mejadi

jaringan utama saluran pipa gas
Rusia dan aset-aset vital Gazprom
seperti jaringan pipa gas, masih
berada di Ukraina meski aktivitas-
aktivitas tersebut dipindahkan ke
serbia barat. Sebagai akibatnya,
Ukraina mengotrol sebagian besar

storage capacity dari system ekspor
Rusia.

Dengan demikian infraskruktur
ekonomi vang sangat dibutuhkan oleh

Rusia (aggregate power), tentunya
Rusia tidak akan dengan mudah

begitu saja menyerahkan Ukraina ke
dalam tanggan NATO yang notabene
merupakan rival terbesarnya. Rusia
mengetahut bahwa barat sanggat ber-
gantung pada suplai energy dari
Rusia dan Ukraina merupakan jalur

strategi vang paling ekonomis
dibandingkan melaui south stream
maupun melalui nord stream

(proximity power).
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Dengan demikian apabila NATO
menerima Ukraina, maka Rusia tidak
memiliki kesempatan untuk meme-
gang kendali penuh atas Ukraina dan
sebagai akibatnya Rusia tidak dapat
memainkan bargening power-nya
lebih lanjut atas pemenuhan kebutu-
han energi barat karena secara tidak
langsung barat menguasai 80% infra-
struktur yang dibutuhkan oleh Rusia
untuk menyalurkan gasnya ke barat.
Rusia tetap ingin memegang peranan
yang besar dalam mengontrol kebutu-
han utama Eropa tersebut (energi)
dan hal ini tidak dapat terwujud apa-
bila Rusia kehilangan Ukraina seb-
agail sphere of interers.

Ukraina  berbatasan langsung
dengan laut hitam di selatan menjadi-

kan Ukraina bernilai strategis dan
transkontinental bagi perekonomian
Rusia. Pada masa perang dinggin,

Rusia (ssat soviet) memegang kontrol
yang cukup besar atas perdagangan di
laut hitam karena menguasai hampir
separuh kawasan perbatasan laut
tersebut.

adalah salah satu
dan memiliki

Hitam
akses alternative
kekuatan laut (sea power) vyang
sangat strategis. Laut hitam adalah
arteri transportasi penting bagi jalur
distribusi antara sumber-sumber daya
alam potensial dengan pasar interna-
sional karena keberadaan dua selat
strategis dikawasan tersebut, yakni
Bosporus dan Dardanelles. Dengan
demikian, laut hitam menjadi rute
transportasi dan komunikasi antara
Eropa wutara sebagai tujuan utama
perdagangan dunia.

Laut

Bagi Rusia, Ukraina adalah jem-
batan menuju lokasi strategis terse-

but. Dengan menguasai Ukraina,
Rusia dapat lebih berperan lebih

dalam aktifitas-aktifitas perdagangan
vang terjadi di laut hitam yang men-
jadi jatung perdagangan di dunia.

Tujuan  Rusia untuk menjadikan
dirinya sebagai penyedia kebutuhan
Negara-negara baik barat maupun dij
timur akan tercapai apabila Rusia
menguasal tidak hanya kawasan
penghasil sumber alam seperti nega-
ra-negara di Asia Tengah, namun
Jjuga harus menguasai tata alir kebu-

tuhan tersebut. Jika tata alir dan
sistemya telah dikendalikan, maka
Rusia memiliki posisi tawar yang

sangat besar untuk mencapai setiap
kepentingannya. Rusia yang kini me-
miliki pasokan gas dalam jumlah
yang besar saja sudah bisa mempe-
ngaruhi beberapa arah kebijakan Uni
Eropa. Apabila Rusia dapat mena-
namkan kukuhnya di tata alir perte-
muan antara bahan baku dan pasar,
sudah pasti Rusia semakin memiliki
peranan besar untuk menentukan
kemana Eropa melangkah.

Oleh karena itu, Rusia tidak
ingin apabila sphere of interest-nya
terusik, terutama oleh rival lamanva,
NATO. Sebab jika Ukraina sampai
Jatuh ke tanggan NATO, maka Rusia
akan kembali kehilangan kuasanya
untuk mengontrol salah satu instru-
ment strateginya dalam usaha menca-
pai kepentinganya. Rusia telah ke-
hilangan Bulgaria dan Romania.
Rusia pun terancam kehilangan Geor-
gia. Apabila Rusia sampai terpaksa
melepas Ukraina, maka pengaruh
Rusia kian menyusut dan Rusia tidak
akan mampu mewujudkan mimipnya
menjadi sebuah kekuatan besar yang
berpengaruh seperti pada kejayaan
dimasa lalu.

Hubungan Ukraina dengan Rusia
adalah sangat vital bagi masa depan
CIS. Keduanya merupak republik ter-
besar dan ekonominya sangat pen-
ting. Ukraina telah mengklaim bahwa
dirinya sebagai kekuatan regional.
Dengan jumlah populasi sekitar 52
juta dan meiliki kapasitas prouksi
20% dari kebutuhan barang Uni



Soviet. Meskipun wilayah Rusia tiga
kali lipat wilayah Ukraina dan memi-
liki banyak sumber alam, Rusia me-
ngangap Ukraina sebagai ancaman
bagi kemerdekaan dan kedaulatanya.
Sumber konflik kedua Negara ini
adalah masalah warga minoritas
Rusia di Ukraina, ketegangan hubun-
gan dengan Kiev, ketegangan masalah
pengaturan senjata nuklir dan
Armada Laut Hitam. Adapun masalah
pengaturan senjata nuklir telah dise-
Isaikan pada tahun 1994.

Sulitnya menyelesaikan masalah
Armada Laut Hitam karena didasari
adanya upaya reunifikasi oleh salah
satu di Ukraina. Yaitu sevastovol di
Crimea. Crimea merupakan salah satu
bagian dari Ukraina sejak tahunl954
ketika Khruchev memberikaan kepada
Kiev sebagai hadiah dari hari jadi
300 kemerdekaan Ukraina dan Polish
Lithuanian. Crimea ini memiliki arti
penting jika Rusia dan Ukraina men-
jadi bagian dari Uni Soviet. Ketika
disintegrasi Uni Soviet, Rusia yang
penduduknya lebih besar 60% dari
populasi 2.7 juta dengan sendirinya,
Rusia akan menekan Crimea untuk
keluar dari Ukraina.

Kemajuan atau kemunduran in-
dustri energi Rusia dipengaruhi oleh
perkembangan situasi perekonomian
dan perpolitikan di Rusia yang men-
galami perubahan yang cukup sig-
nifikan sejak tahun 1998. Ketika itu
Vladimir Putin menjadi Presiden
Rusia yang baru, mengantikan Boris
Yelstin, hal tersebut menandai bera-
khirnya krisis perekonomian di
Rusia. Dalam pimpinan Putin pereko-
nomian Rusia mengalami pemulihan
dan kemajuan yang berlangsung
sangat pesat.

Tak lama setelah Putin resmi di-
lantik menjadi Presiden Rusia, beliau
menetapkan berbagai kebijakan
dalam negeri maupun kebijakan luar

negeri Rusia. Putin ingin memulihkan
krisis perekonomian dengan jalan
jalan membentuk agenda perkono-
mian yang bertujuan untuk membayar
hutang luar negeri secara bertahap,
mengembangkan peluang investasi di
berbagai industri utama Rusia, men-

gurangi pengeluaran belanja negara
dan mereformasi struktur pemerin-
tahan Rusia.

Putin menyadari bahawa Rusia
bisa mengembalikan kejayaan pada

masa lalunya melaui industri energi
Rusia melalui pengontrolan yang
efektif dan berkala dari pemerintah
Rusia. Putin berpendapat bahwa ke-
majuan industri energi dapat dicapai
jika industri tersebut dikuasi oleh
negara dan bukan oleh pihak swasta.
Sehingga setiap kebijakan energi
yang dibentuk putin selalu bersifat
kontrol dari negara sebagai sebuah
jaminan terciptanya stabilitasi sosial
ekonomi Rusia sebagai peng expor
energi terbesar di dunia

Putin memandang bahwa monopo-

l1 sektor energi Rusia merupakan
langkah awal untuk bekerjasama

dengan negara barat. Tidak menghe-
rankan selama dua masa kepemimpi-
nannya, putin mengunakan energi se-
bagai diplomasi yang sangat efektif
untuk menekean negara-negara barat.
Ketika Gazprom dibentuk, Gazprom
mulai mengakuisisi sahamnya di sib-
neft pada tanggal 17oktober 2005.
Sibneft adalah perusahan penyulin-
gan dan produsen minyak terbesar
kelima di Rusia.

Saham yang dikuasai oleh Gaz-
prom adalah sebesar 13.1 milyar
dolar Amerika Serikat, seibnft meru-
pakan perusahan minyak yang di atur
oleh milvader Rusia, Roman
Abramovich. Dengan mengakuisisi
Sibneft, maka Gazprom mulai meng-
hilangkan peran swasta di industri
energi Rusia, sehingga monopoli
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Gazprom semakin menguat. Selain
itu, Gazprom juga memiliki akses

untuk menguasasi sepertiga produksi
minyak Rusia yang sebelumnya
pernah dilakuan sibneft.

Secara gografis Ukraina terletak
di kawasan Uni Eropa timur uang ber-

batasan dengan BelaRusia, Rusia,
Laut Hitam, Moldova, Rumania Hu-
ngaria, Slowakia dan Polandia.

Setelah memperoleh kemerdekaannya
paska keruntuhan Uni Soviet,
Ukraina bersama-sama dengan Rusia
dan BelaRusia mempelopori berdiri-
nya Commonwealth of Independent
State atau yang biasa di sebut dengan
CIS.

Diantara Negara CIS, Ukraina
merupakan konsumen gas Rusia ter-
besar. Meskipun harga gas Rusia
terus meningkat secara berkala.
namun Ukraina tidak memotong kon-
sumsinya terhadap gas Rusia. Hal ni
dikarenakan adanya pendekatan yang
dilakukan oleh pemerintah Ukraina
kepada masyarakat golongan me-
negah ke bawah mengenai teknologi
hemat energi pada sektor industria-
lisasi maupun sektor-sektor besar
lainya.

Peran PBB Dalam Upaya Penyele-
saian Konflik Ukraina

Mantan penasihat Pemerintah
Rusia, Alexander Nekrassov. me-
ngatakan PBB lebih banyak diam
tanpa berbuat sesuatu signifikan
untuk terlibat lebih dalam pada krisis
Ukraina. Bahkan, kata Nekrassov,
PBB tidak menawarkan proposal re-
solusi perdamaian atas krisis ini.
"Mereka hanya terus mengaku telah
bekerja keras di balik layar," kata dia
dalam ulasannya di Aljazirah, Senin
(21/4).

Sekjen PBB Ban Ki-moon, yang

disebut Nekrassov sebagai politisi
terkuat di dunia, pun tidak banvak
bertindak. Ban, menurut dia, tidak

pernah melakukan upaya perdamaian
serius seperti melakukan perjalanan
dan pembicaraan di Washington,
Brussels, Kiev, dan Moskow. Ban
hanya puas atas dua langkah yang
sudah dilakukan PBB. Pertama, kata
Nekrassov, Dewan Keamanan PBB
telah menggelar voting atas krisis
politik di Crimea dan Ukraina. Itu
pun dilakukan atas permintaan
pemerintahan sementara Ukraina.

Resolusi untuk mengutuk pisah-
nya Crimea dari Rusia itu pun tak
bekerja dengan baik. "Rusia memveto
dan Cina abstain. Tak ada gunanya,"
kata Nekrassov. Langkah kedua PBB
yang dianggap besar, jelas dia, re-
solusi Majelis Umum PBB yang me-
nyerukan negara-negara di dunia
untuk tidak menerima referendum
Crimea. Resolusi ini disetujui 100
negara, ditolak 11 negara, dan ada 58
negara lainnya abstain. PBB merasa
kedua langkah itu sudah cukup stra-
tegis dan besar wuntuk mengatasi
krisis di Ukraina. Padahal, kedua
langkah itu tidak berarti banyak
mengingat perkembangan politik
yang terjadi di Ukraina saat ini.

Setelah lepasnya Crimea,
Ukraina kini dihadapkan pada ge-
rakan-gerakan separatis yang ingin
memisahkan diri dari negara itu.

Setidaknya, saat ini ada 10 kota yang
diduduki para demonstran pro Rusia
di Ukraina. Sebagian demonstran ini
bersenjata dan menguasai kantor-
kantor pemerintahan.

Gerakan perlawanan atas Peme-
rintah Ukraina pun sudah sampai di
Kiev. Ibu Kota negara. Kota-kota lain
vang dikuasai demonstran keba-
nyakan ada di timur Ukraina, perba-
tasan dengan Rusia.



Dewan Keamanan PBB akan
menggelar pertemuan tertutup untuk
membahas krisis Ukraina. Para per-
wakilan dari 15 negara anggota DK
PBB akan bertemu pada Kamis pukul
14.30 waktu setempat. Pertemuan ini
akan menjadi pembahasan keempat
yang dilakukan DK PBB mengenai isu
Ukraina sejak Jumat, 28 Februari
lalu. Demikian seperti  dilansir
kantor berita AFP, Kamis (6/3/2014).

Sebelumnya dalam pertemuan

yang digelar Senin, 3 Maret waktu
setempat, Rusia mengatakan pada

anggota DK PBB lainnya bahwa pre-
siden terguling Ukraina Viktor Yanu-
kovych telah meminta Moskow untuk

mengirimkan pasukan. Tujuan pe-
ngiriman pasukan Rusia tersebut
untuk menciptakan kembali keter-

tiban dan keamanan di Ukraina. Pre-

siden Rusia Vladimir Putin pada
Selasa, 4 Maret mengatakan bahwa
pengerahan  pasukan militer ke
Crimea, Ukraina, merupakan upaya
paling akhir yang akan diambil ter-
kait krisis di negara pecahan Uni
Soviet tersebut. Putin menegaskan,

Rusia punya hak menggunakan opsi
untuk melindungi kolega mereka
yang ketakutan di Ukraina. Putin pun
mencetuskan, sanksi Barat untuk
Rusia karena adanya krisis di
Ukraina, hanya akan menjadi tinda-
kan kontraproduktif. Sebelumnya,
pejabat senior Pentagon menyatakan,
Washington siap mengambil tindakan
paksa terhadap Rusia. Kementerian
Luar Negeri Rusia pun meresponsnya
dengan mengingatkan bahwa tindakan
semacam itu pasti akan dibalas oleh
Moskow.

Rusia terlibat dalam konflik yang
terjadi di Ukraina, Rusia melihat
bahwa Ukraina merupakan salah satu
aset besar yang dimiliki oleh Rusia.

Setelah lengsernya Viktor Yanuko-
vich dari kursi jabatanya, Rusia
segera mengambil tindakan wuntuk

mengirimkan pasukan militer tanpa
indentitas ke wilavah Ukraina untuk
membantu sparatis pro Rusia di

Crimea.

Pasukan militer tanpa indentitas
yang diturunkan Rusia praktis tidak
terdeteksi, dikarenakan secara
bahasa wilayah tersebut mengunakan
bahasa sehari-harinya berbahasa
Rusia. Dimana secara kedekatan seja-

rah dan gerografis Rusia sehingga
sulit membedakan apakah sparatis
Rusia i1tu berasal asli dari Crimea

atau berasal dari tentara Rusia yang
dikirimkan.

Banyak faktor vang menyebabkan
Rusia terus memperjuangkan Ukraina
diantaranya faktor sejarah, faktor ke-
amanan dan pertahanan, serta faktor
ekonomi. Rusia tidak ingin Ukraina
merapat ke barisan Uni Eropa,
dimana Uni Eropa merupakan lawan
dari Uni Soviet pada saat era perang
dingin. Untuk memuluskan segala ke-
pentingan Rusia, Rusia mengunakan
sumber energi sebagai senjata poli-
tiknya. Selain itu penulis melihat
bahwa konflik yvang terjadi merupa-
kan perang dingin antara Uni Eropa
dan Uni Soviet, dimana Uni Eropa
berada dibelakang pemerintahan baru
setelah lengsernya Viktor Yanukov-
ich dan Rusia berada di dibelakang
sepratis Rusia.
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